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} PENDAHULUAN
A-. Latar Belakang Masalah

Rumah Sakit adalah suatu usaha yang menyediakan pemondokan yang
memberikan jasa pelayanan medis, baik jangka panjang maupun jangka pendek
yang terdiri atas tindakan observasi, promotif (peningkatan), preventif
(pencegahan), kuratif (pengobatan), rehabilitatif (pemulihan), untuk orang-orang
yang menderita sakit terluka dan mereka yang mau melahirkan. Rumah Sakit
tidak hanya meréyediakan pemondokan tetapi juga rawat jalan dimana pasien-
pasien yang berol;al bisa langsung pulang.

Rumah Siakit sebagai tempat pelayanan medik yang komplek dalam
melakukan ahiﬁtasnya tidak terlepas dari masalah-masalah atau hambatan-
hambatan yang komplek pula. Diantaranya adalah “ddanya air buangan yang
timbul dar aktifitas pelayanan itu sendiri, dari pengunjung, pasien, paramedik,
perawat dan para:lncdik non perawat.

Kegiatan ;;ang ada di Rumah Sakit cukup komplek, meliputi pelayanan
medik, pengunju!ng medik dan non medik yang kegiatannya menggunakan
peralatan dan bahan-bahan berbahaya.

Karena siI;"at pelayanan dan kegiatan yang dibenkan oleh Rumah Sakit,
menjadikan Ruomah Sakit merupakan depot segala penyakit vang ada di
masyarakat. Barailgkali juga dapat sebagai sumber distribusi penyakit-penyakit,

.
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yang rentan d;m lemah terhadap penyakit. Di tempat tersebut dapat terjadi
penularan peny%ﬂ-:it dapat secara langsung (cross infection), melalui kontaminasi
benda-benda tldak hidup (inviromentai/non living imfection) ataupun melalui
s;:rangga (vecior borne infection) sehingga dapat mengancam kesehatan
masyarakat umum.

Masalah buangan baik yang berupa buangan padat, cair, maupun gas perlu
mendapat perhlatian yvang scrius mengingat akibat yang ditimbulkan pada
lingkungan dan masyarakat. Buangan dapat dikategorikan berbagai jenis mulai
dani yang tidak berbahaya sampai dcngan yang paling berbahaya, mulai yang
dikategorikan tidak tercemar sampai pencemar bagi lingkungan, terutama yang
menyangkut dampak langsung pada keschatan manusia, yaitu:

a. Akibat terhadap lingkungan

- Air buangan antara lain mempunyat sifat fisik kimiawi dan bakteriologi yang
dapat menjadi sumber pengotoran, sehingga bila tidak dikelola dengan baik
akan dapat menimbulkan pencemaran terhadap air permukaan, air tanah atan
lingkunganilafnnya.

- Di samping: itu kadang-kadang dapat menimbulkan ban yang tidak enak serta
pemandangian yang tidak menyenangkan.

b. Akibat terhadap kesehatan masyarakat

Lingkung;an yang tidak sehat akibat tercemar air buangan dapat
menyebabkan ganggnan terhadap kesehatan masyarakat. Air buangan dapat

menjadi media témpat berkembangbiaknya material infeksi seperti virus, bakteri,
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bakteri dengan mﬂc'roorganisme lainnya yang bisa saling berinteraksi dalam upaya
l:terkembangl:nzlkI mencari makan maupun dalam usaha mcmpertahankan
hidupnyva. In[erak51 ini juga dapat menjadi transmisi penyalkit, terutama penyakit-
penyakit yang p:ennlarannya melalui air tercemar seperti cholera, typhus, disentri
basiler, dan sebagainya.

Buangan Rumah Sakit yang berasal dari aktivitas berupa buangan padat,
€air maupun gas yang sebagian berupa buangan klinis maupun non klinis, yang
mempunyai potensi penyebaran penyakit dan dapat mengganggu atau mencemari
lingknungan. |

Rumah Sakit Umum Dacrah Temanggung yang beralamat di Jl. Dr.
Sutomo 67 Ten}anggung yang dibangun pada tahun 1900, merupakan Rumah
Sakit kelasftipe c+ dengan jumlah karyawan 298, jumlah tempat tidur sebanyak
179 tempat tidur dengan tingkat hunian total per bulan sebanyak 60%. Luas areal

keseluruhan 17.900 m’ dengan luas bangunan 8.125 m® tidak termasuk IPLC

(Instalasi Pengolahan Limbah Cair).

B. Rumusan M. :}‘salah
Bertolak ;dari'uraian latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan
masalah pcnelitia;‘n dengan mengemukakan beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. sampfili seberapa janh cara pengelolaan limbah cair di RSUD
Temanggung.

2, sampéi seberapa jauh kualitas limbah cair olahan vang dihasil oleh

RSUD Temanggung.
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3. sampai seberapa jauh pengelolaan Limbah padat di RSUD

Temaunggung.
|

(i Batasan Masalah
Pada pelaksanaan penelitian, penyusun membatasi hal-hal sebagai berikut:
1. kualitas air limbah yang dianalisa adalah parameter:
al fisik : - suspended solid ( S8 )
- suhu
b. kimia: -BOD (Biochemical Oxygen Demand)
I - COD (Chemical Oxygen Demand)
o
2. limbah padat yang dianalisa meliputi: a. limbah padat medis

b. limbah padat non medis

D. Tujnan Peneliitian
1. Untuk meéngetahui cara pengelolaan limbah cair di Rumah Sakit Umum
Daerah Tei:manggung.
2. Untuk m_lengetahui kualitas limbah cair olahan yang dihasilkan oleh

Rumah Sakit Umum Daerah Temanggung.
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E. Manfaat Pemielitian
1. Bagi peneiliti
Sebagai tempat uniuk menerapkan ilmu yang diperoieh serta

menambah wawasan pengetahvan tentang pengelolaan limbah Rumah

Sakit.
2. Bagi RSUD Temanggung
Um'ukl lebih mengoptimalkan pengelolaan limbah Rumah Sakit yang
telah_dilakukan.
3. Bagi pemerintah
Sebagzili pedoman merumuskan kebijakan pengelolaan limbah Rumah
Sakit,
4. Bagi pihalic lain
Yang ijennhlat dapat. digunakan sebagal informasi tambahan dalam

penelitian iebih lanjut.

F. Kerangka Teoiri

Limbah R}umah Sakit merupakan bahan berbahaya bagi lingkungan dan
kesehatan masyt:lrakat. Limbah Rumah Sakit berdampak negatif berupa
pencernaran ar, t::cmah dan udara. Sedangkan pada manusia menimbulkan infeks:
nosokomial.

Semakin besar suati Rumah Sakit semakin banyak [limbah - vang

dihasilkan. Limbab tersebut dapat berbentuk padat dan cair. Limbah padat yang

ada A1 Rumah Qalat antara lain cica_cica malanan  lanae halrae infise dan
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sebagainya., Se:dangkan limbah cair antara lain air bekas cucian, darah bekas
operasi, bekas pencucian mayat dan sebagainya. Limbah yang dihasilkan dari
Rumah Sakit hz;rus dikelola dengan baik.

| Pengelolaan limbah harus didukung oleh faktor-faktor antara lain
teknologi dan SDM (Sumber Daya Manusia). Semakin komplek masalah limbah
yang dihadapi flmaka diperlukan teknologi yang canggih untuk mengolahnya.
Teknologi yang digunakan harus disesuaikan denpan kondisi yang ada di Rumah
Sakit dan sekitarnya: Tidak semna teknologi pengolahan limbah dapat diterapkan
pada setiap R‘umah Sakit. Pemilihan teknologi yang sesuai merupakan hal yang
penting. Teknologi yang tidak didukung oleh SDM yang baik akan percuma.
SDM merupak'ém faktor penentn dalam keberhasilan pengelolaan limbah, karena
yang mengope:l'asikan dan menjalankan teknologi adalah ISDM. Oleh sebab itu
teknologi dan SDM tidak bisa dipisahkan karena masing-masing mempunyai
peran yang besar dalam menentukan optimalisasi pengelolaan limbah.

Secara gans besar dapat digambarkan sebapai berikut:

Limbah .
Carr Pengelolaan: Optimalisasi
- teknologi > Pengelolaan
— - SDM . ' Limbah
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